
TANYA:
Kalau kita mendengar berita tentang mening-

galnya seseorang (Muslim), kita mengucapkan
Inna lillahi wainna ilaihi rajiÕun. Apa arti dan apa
dasarnya mengucapkan istirjaÕ itu? Mohon penje-
lasan. 

Kurniawan M, Playen Gunungkidul   
JAWAB:
Mengenai dasar kalau kita mengalami musi-

bah itu disebutkan dalam ayat 155,156 dan 157
surat Baqarah. Arti ketiga ayat itu ialah, ÒDan kami
pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakut-
an, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan, dan sampaikanlah kabar gembira kepa-
da orang-orang yang sabar. (Yaitu) orang-orang
yang apabila ditimpa musibah mereka berkata:
(Inna lillahi wainna ilaihi rajiÕun) sesungguhnya ka-
mi milik Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali.
Mereka itulah orang yang memperoleh ampunan
dan rahmat dari Tuhan-Nya, dan mereka itulah
orang-orang mendapat petunjukÓ. 

Dalam kitab tafsir disebutkan bahwa Allah akan
menguji kaum muslimin dengan berbagai keta-
kutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan
buah-buahan (bahan makanan). Dengan ujian ini
kaum muslimin akan menjadi umat yang kuat
mentalnya, kukuh keyakinannya, tabah jiwanya
dan tahan menghadapi ujian serta cobaan.
Mereka akan mendapat predikat sabar, dan
merekalah orang-orang mendapat kabar gembi-

ra dari Allah. 
Allah memerintahkan kepada Nabi Muham-

mad SAW agar memberitahukan ciri-ciri orang-
orang yang mendapat kabar gembira. Yaitu orang
yang sabar apabila ditimpa sesuatu musibah me-
reka mengucapkan inna lillahi wainna ilaihi rajiÕun. 

Dalam Alquran disebutkan bahwa musibah
yang dikenakan kepada manusia adalah musi-
bah secara umum. Sedang dalam hadis riwayat
Muslim, Ibnu Majah, Malik dan Imam Ahmad bin
Hambal serta hadis riwayat Al-Hakim dan
Naisaburi dan At-Tirmidzi disebutkan bahwa
orang yang mengucapkan istirjaÕ akan mendapat
pahala. 

Di samping membaca istirjaÕ, Nabi Muham-
mad SAW menganjurkan untuk memohon agar
kita mendapat hal-hal yang lebih baik. Doa yang
dianjurkan itu menurut hadis riwayat Muslim, Ibnu
Majah, Malik dan Ahmad bin Hambal yang
artinya, ÒYa Allah berilah aku pahala dalam musi-
bah ini dan gantikanlah bagiku dengan sesuatu
yang lebih baik dari padanyaÓ. 

Mengenai ucapan istirjaÕ dalam musibah ke-
matian, diriwayatkan oleh Imam Muslim yang
awalnya dari Ummu Salamah bahwa Nabi per-
nah bersabda yang artinya, ÒSeorang hamba
Allah yang terkena musibah berucap Inna lillahi
wainna ilaihi rajiÕun, Allah memberi pahala dan
mengganti kesusahan dengan keadaan yang
baik.*-f
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BPD DIY memberikan ban-

tuan panggung lewat Cor-

porate Social Responsibility

(CSR) senilai Rp 400 juta di

lokasi Pasar Seni Gabusan

(PSG) Jalan Yogya-Parang-

tritis Timbulharjo Sewon.

Selain membantu panggung

juga membantu 3 unit sepeda

motor angkutan sampah un-

tuk 3 pedukuhan di wilayah

Sewon. 

Serahterima dan peresmi-

an panggung ditandai de-

ngan pemotongan buntal

oleh Pjs Bupati Bantul Budi

Wibowo SH MH, Dirut BPD

DIY Santoso Rohmad, di ha-

laman PSG, Rabu (2/12).

Bupati Bantul menge-

mukakan, bantuan pang-

gung dari BPD DIY ini meru-

pakan bentuk kepedulian ter-

hadap masyarakat Bantul

yang membutuhkan sarana

untuk menunjukkan ke-

hliannya, terutama seniman

dan budayawan. “Kami atas

nama Pemkab Bantul meng-

ucapkan terima kasih kepa-

da BPD DIY,” ungkap Budi

Wibowo.

Diungkapkan, seniman

DIY paling banyak keber-

adaannya di Bantul, produk

hingga ekspor kerajinan pa-

ling banyak juga dari Bantul.

Sehingga Pemkab Bantul

berusaha memotivasi warga

dengan berbagai sarana yang

dibutuhkan. “Tapi karena

keterbatasan anggaran, se-

hingga memerlukan kolabo-

rasi dengan pihak ke tiga,

seperti BPD DIY ini. Dengan

dibangunnya panggung di

PSG bakal menjadi titik tolak

kebangkitan PSG dari kele-

suan,” tegasnya.

Sementara Dirut BPD DIY

Santoso Rohmad mengaku

memilih memberikan bantu-

an berupa panggung di PSG

karena di Bantul banyak se-

niman yang siap tampil

memperlihatkan ekspresi-

nya. Sehingga akan menarik

masyarakat, maupun wisata

datang ke PSG. Dengan

adanya aktivitas masyarakat

di PSG berarti ada kegiatan

ekonomi dan pertumbuhan

ekonomi, sehingga bisa mem-

bantu peningkatan ekonomi

masyarakat.

Tetapi karena masih da-

lam pandemi Covid-19, ma-

syarakat harus tetap

mematuhi protokol kese-

hatan. “Jangan sampai ter-

jadi upaya membangkitkan

kembali PSG malah menja-

di sumber penularan Covid-

19,” pungkas Dirut BPD

DIY.                             (Jdm)-f

BPD DIY BANTU PANGGUNG 

Titik Tolak Kebangkitan PSG  

KR-Judiman

Serahterima dan peresmian panggung di Pasar Seni

Gabusan.


